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ABSTRAK

Samudera Hindia di sebelah Selatan Jawa merupakan salah satu habitat penting bagi ikan pelagis jenis
tongkol komo (Euthynnus affinis). K eberadaan stok ikan di perairan ini sangat dipengaruhi ol eh proses oseanografi
yang berlangsung di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan mengkaji aspek reproduksi dan dugaan musim
pemijahan tongkol komo di selatan Jawa berdasarkan monsun dan suhu permukaan laut (SPL). Sebanyak 152
ekor contoh ikan dan gonad diperoleh dari 3 lokasi pendaratan ikan yaitu Palabuhanratu, Sendang Biru dan
Tanjung Luar padatahun 2013. Analisasampel gonad dilakukan tahun 2014 di Laboratorium Biologi, Balai Riset
Perikanan Laut. Data Suhu Permukaan Laut (SPL) diunduh dari Citra Satelit AquaMODI S level-3, situsresmi
NASA tahun 2012-2013. Hubungan antar parameter dianalisis secaradeskriptif. Hasil penelitian menunjukkan
musim pemijahan berlangsung antara Mei-Oktober bersamaan dengan musim timur sampai dengan musim
perdihanll, dimanaduras di perairan selatan Jawalebih panjang dibandingkan dengan perairanlainnya. Fase matang gonad
(Tingkat Kematangan Gonad 1 V) betinasebanyak 55% dan gonad jantan sebanyak 40%diperoleh padabulan Juli. Berikutnya,
pada bulan Oktober sekitar 11% sampel gonad ikan betina sudah memijah (spent). Fekunditastertinggi dan diameter telur
terbesar sebagal indikator pemijahan, ditemukan padamusm timur dan musim peraihan |1, bersamaan dengan terjadinya
upweling di perairan sdatan Jawayang ditandai dengan nila sebaran suhu permukaan laut (SPL) rendah. Terdapat kesamaan
waktu antara puncak musim pemijahan dengan puncak musim penangkgpan ikan tongkol komo di perairan slatan Jawa.

Kata Kunci: Reproduksi; pemijahan; tongkol komo; SPL; selatan Jawa-Nusa Tenggara
ABTRACT

Indian Ocean South off Java-Nusa Tenggara asan important habitat of pelagic fish, kawa-kawa (Euthynnus
affinis). Thefish stocks in those ar eas affected by oceanographical prosessed. This study aimed to analyze the
reproduction aspects and spawning prediction of kawakawa and its relation with monsoon and sea surface
temperature (SST) conditions. Gonad samples were obtained from 3 fish landing sites at Palabuhanratu,
Sendang Biru and Tanjung Luar in 2013. Analysis of 152 fishes and gonad samples were conducted in 2014 at
Biology Laboratory of Resear ch Institutefor Marine Fisheries. SST data was taken from Aqua MODI Ssatellite
imagery level 3 (2012-2013), downloaded fromthe NASA website. The analysisisdone descriptively. Theresults
showed that spawning season of kawakawa occursin May-October (east monsoon to transitional monsoon I1),
its duration was longer than in other waters. Based on the gonad maturity stages, gonad mature (stage 1V) found to be
dominant in July (east monsoon), which is55%femaleand 40%of malegonad samples. Based on the GSl value, spawning
peak season occurred in September (trangtional monsoon 1) and a month later (October) about 11% of femalefish gonad
samples showed an indication of spawning (spent). The highest fecundity with the largest egg dimater range as spawning
indicator wasfoundineast monsoonto transitional monsoon 1. Spawning season of kawakawa occursalongwith upwelling
eventsin thesewaters, with lowest SST. The peak of the gpawning season and thefishing season washappenedinthesametime.
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PENDAHULUAN

Perairan Samudera Hindia di Selatan Jawa-Nusa
Tenggaramerupakan habitat penting sumber dayatongkol
komo (Euthynnus affinis) atau kawakawa. Ikan jenis ini
dimasukan dalam kelompok neritic tuna yaitu jenisikan
tunayang hidup di perairan pantai (coastal). Pengelolaan
sumberdaya ikan tuna neritik di perairan selatan Jawa di
bawah mangjemen I0OTC/India Ocean Tuna Comission
(Herrera& Pierre, 2009). Dari kelompok jenistunaneritik
tersebut, prosentase produksi tongkol komo di Samudera
Hindiacukup dominan yaitu mencapai 27%, sisanyaberupa
tongkol krai dan lisong (25%c); tongkal abu-abu (24%), tenggiri
batang 18% dan tenggiri papan sekitar 6% (FAO, 2013).

IOTC (2006) menyebutkan bahwa sumber daya
tongkol komo di perairan Samudera Hindia adalah
merupakan satu unit stok. Hidupnya berasosiasi dengan
jenistunalainnya seperti yuwana madidihang, cakalang,
tongkol lisong dan tongkol krai. M erekamembentuk ‘fish
schoaling’ serta merupakan ikan piscivorous yaitu
pemakan jenisikan lainnya (Chiou et al., 2004).

Nelayan perairan selatan Jawa-Nusa Tenggara sudah
sgjak lamamemanfaatkan tongkol komo. Ikanjenisini pada
saat musim penangkapan banyak didaratkan di
Palabuhanratu (JawaBarat), Cilacap (Jawa Tengah), Prigi
(JawaTimur) dan Tanjung Luar (Lombok Timur). Nelayan
menangkap tongkol komo sebagai tangkapan utama
menggunakan jaring payang dan sebagian lagi dengan
bagan, gill net serta purse seine (Amri et al., 2013-a).

I kan tongkol komo merupakan jenisikan pelagisyang
hidup di perairan neritik dengan kedalaman <200 m (Herrera
& Pierre, 2009). Ikan ini umumnyaditemukan di perairan
dekat pulau dan banyak ditemukan di perairan sekitar
pulau-pulau oseanik bersuhu hangat (Collette & Nauen,
1983). Keberadaan sumber daya ikan pelagis sangat
tergantung pada faktor-faktor lingkungan (kondisi
oseanografi dan ketersediaan makanan) sehingga
kelimpahan sangat berfluktuasi di suatu perairan.
Perubahan suhu perairan yang sangat kecil (0,02°C) dapat
menyebabkan perubahan densitas populasi ikan di
perairan tersebut (Laevastu & Hayes, 1980).

Stok ikan pelagisjuga sangat pekaterhadap perubahan
penyebaran spasial suhu dan salinitas yang dibangkitkan
oleh angin muson timur/tenggara (Potier, 1988). Proses
upwelling di perairan selatan Jawa terjadi pada musim
timur (Wyrtki (1962), disebabkan oleh angin muson
tenggara. Nontji (1987) mengungkapkan bahwaupwelling
di selatan Jawadibangkitkan oleh aruskhatulistiwa selatan
(AKS) danjuga angin muson tenggaradan terjadi sekitar
bulan Mei hingga September. Pada musim timur (bulan
Juni hingga Oktober) intensitas upwelling mengalami
peningkatan sehingga menyebabkan SPL lebih dingindan
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sertaklorofil-alebih tinggi dibandingkan padamusim barat
(Kunarso et al., 2012). Nybakken (1992) menyebutkan pada
perairan dengan kandungan zat hara tinggi, seperti di
daerah upwelling, produksi plankton hampir selalu
melimpah dan diikuti dengan produksi ikan yang cukup
tinggi (Nybakken, 1992).

Meskipun sumber daya tongkol komo memiliki nilai
ekonomis penting, hasil penelitian tentang biologi
reproduksi ikan ini masih terbatas (Motlagh et al., 2010).
Selanjutnya Hidayat et al. (2016) menyatakan penelitian
terkait reproduksi tongkol komo selamaini terkonsentrasi
di perairan Samudera Pasifik bagian barat, sementara untuk
perairan Samudera Hindia informasinya masih sedikit.
Beberapa penelitian biologi reproduksi tongkol komo
antaralain dilaporkan oleh Rao (1964) dan Muthiah (1985)
yang mengkaji fekunditas ikan ini di perairan India.
Klinmuang (1978) mengkaji fekunditas tongkol komo di
perairan Laut CinaSelatan; Ardeliaet al. (2016) di perairan
Selat Sunda; sementaraHidayat et al.(2016) meneliti pola
dan musim pemijahannyadi Laut Jawa.

Aspek biologi reproduksi yang penting untuk diamati
antara lain fekunditas dan diamater telur, yang sangat
terkait dengan dugaan waktu dan lokasi pemijahan. Ali
(2005) menyatakan bahwa fekunditas suatu spesies ikan
cenderung meningkat dengan bertambahnya ukuran
badan yang dipengaruhi ol eh jumlah makanan dan faktor-
faktor lingkungan lainnyaseperti musim dan suhu perairan.
Abdussamad et al. (2012) melaporkan musim pemijahan
tongkol komo di perairan Samudera Hindia bagian barat
(perairan India) umumnyaberlangsung duakali yaitu Mei-
Juni dan Oktober—Desember.

Penelitianini bertujuan mengkaji aspek reproduksi dan
dugaan musim pemijahan tongkol komo di perairan
SamuderaHindiasel atan Jawa berdasarkan musim (muson)
dan kondisi suhu perairan. Diharapkan, informasinya
berguna dalam pengel olaan sumber daya, terutama untuk
memprediksi poladan waktu rekruitmen.

METODEPENELITIAN
Pengumpulan Data

Aspek reproduksi ikan tongkol komo yang diamati
adal ah jenis kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks kematangan gonad (IKG), fekunditas dan diameter
telur. Sampel gonad jantan dan betina dikumpulkan pada
tahun 2013 dari tiga lokasi pendaratan utama di selatan
Jawadan Lombok, yaitu di Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Paabuhanratu (JawaBarat); Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Sendang Biru (JawaTimur); dan TPI Tanjung Luar
(Lombok) (Gambar 1). Sampel gonad diamati dari 152 ekor
ikan dewasa (jantan dan betina). Estimasi fekunditas
dilakukan dengan mengambil spesimen telur (gonad ikan
betina) yang matang (TKG I11 dan 1V) dari 60 ekor ikan betina.
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Data kondisi lingkungan perairan (suhu permukaan
laut/SPL) berasal dari citra satelit AquaMODIS (Moderate

Resolution I maging Soectroradiometer) level 3(2012-2013) yang
diunduhdari situsresmi NASA (http://gdatal.sci.gsfc.nasa.gov).
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Gambar 1. Lokas pengambilan sampel ikan tongkol komo di selatan Jawa dan Nusa Tenggara.
Figure 1. Map showing sampling area for kawakawa in the south off Java-Nusa Tenggara waters.

AnalissGonad

Pengamatan dan analisa sampel gonad dilakukan di
Lab. Biologi Balai Riset Perikanan Laut (BRPL). Penentuan
TKG mengacu pada Holden & Raitt (1974) yang terdiri
ataslimatingkatan. Indeks K ematangan Gonad (IKG) atau
Gonado Somatic Index (GSl) dihitung dari persentase
perbandingan berat gonad dan berat ikan. Nilai IKG
semakin lama semakin besar sampai batas kisaran
maksi mum, kemudian akan terjadi penurunan (memijah),
sehingga dapat diduga musim pemijahannya. Indeks IKG
diandisisberdasarkan Effendie (2002) :

IKG = (BY/BL) X L00%0 ..eoreersseessseresseesssesessessssens 1

dimana;

IKG: Indeks Kematangan Gonad

Bg : berat gonad (gram)

Bt : berat tubuh ikan — berat gonad (gram)

Fekunditas ikan ditentukan menggunakan metode
gravimetrik (Effendie, 1979):

F:(ijN ............................................................. ()]
Q

dimana;

F = fekunditas (butir)

G = berat gonad (gr)

Q = berat gonad contoh (gr)

N = jumlah telur tiap gonad contoh (butir)

Polasebaran diameter telur dianalisis secaradeskriptif
dengan melihat modus penyebaran ukuran. Apabila
terlihat dua modus penyebaran, maka pola pemijahannya
bersifat partial spawning (sebagian demi sebagian) dan
jikasatu modus berarti total spawning (berlangsung dalam
waktu singkat) (Effendie, 1997).

AnalisisM usim Penangkapan

Dugaan musim penangkapan diketahui dari indeks
musim penangkapan (IMP), dengan menganalisa data
produksi perikanan di PPN Pal abuhanratu pada 2009-2013.
IMP ditentukan menggunakan metode persentase rata-
rata (the average percentage methods) produksi, yang
didasarkan pada analisis runtun waktu (times series
analysis) (Spiegel, 1961) sebagai berikut:

1 Menghitung rata-rata bulanan

2L ?)
n
2. Menghitung rata-rata umum
12 <n |
— Z‘i—l' 2 j=i!
= B T (4)
n
3. Indeksmusim
IM = X L e 5)
U

Dimang;

xj = rata-rata produksi bulanan untuk tahun tertentu

u = ratarrataproduksi bulanan untuk keseluruhan tahun
IM = indeks musim penangkapan ikan

N = jumlah tahun

Xij = hasil tangkapan pada bulan ke-j tahun ke-i

Analisa SPL

Data SPL dari sensor Aqua MODIS diolah dengan
menggunakan software surfer 10 dan Ms. Excdl. Dilakukan
pemotongan citra (cropping) sesuai wilayah penelitian.
Hasil pemotongan citra tersebut berupa dataASCII yang
terdiri dari variabel bujur, lintang. Nilai estimasi SPL
kemudian diolah lebihlanjut untuk membuat sebaran spasial.
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AnalisaHubungan Fekunditasdengan Musim dan SPL

Analisa hubungan antara pemijahan berdasarkan
musim dan SPL, dilakukan secaradeskriptif. Analisanilai
dan polasebaran SPL dilakukan secaradigital danvisual.
Selanjutnya TK G, GS| sertafekunditas dan diameter telur
dikaitkan dengan dinamika nilai dan sebaran suhu
permukaan laut untuk menduga pemijahan berdasarkan
kerangkamusim (monsun) yang berlangsung di selatan Jawa.

HASL DANBAHASAN
Hasl

Perkembangan Gonad

Perkembangan gonad yang dilihat dari TKG-nya
menunjukkan TKG | sampai |V ditemukan hampir setiap
bulan. Namun, fase matang gonad (TKG V) hanya
ditemukan pada bulan Februari, Juli dan Oktober (ikan
jantan) serta Juli dan Oktober (ikan betina). Fase selesai

memijah/spent (TKG V) ditemukan padaJuli (ikan jantan)
dan pada Oktober (ikan betina) (Tabel 1).

Pada bulan Juli, sebanyak 55% ikan betina sudah
matang gonad (TKG 1V) dan 18% TKG 1. Sementaraikan
jantan, sekitar 7% sudah memijah (spent) dan 40% matang
gonad (TKG 1V) serta47% TK G |11. Padabulan Oktober,
sekitar 11% ikan betina fase spent; 33% matang gonad
(TKG1V); dan22% TKG I11. Sementarauntuk ikan jantan
yang matang gonad (TKG V) sekitar 14% dan 29% TKG
I11. Pada Februari juga ditemukan sekitar 20% ikan jantan
sudah matang gonad (TKG V).

Nilai indeks kematangan gonad menunjukkan, IKG
tertinggi ikan betina terjadi pada Februari dan Juli,
selanjutnya menurun tajam pada Mei dan September
(Gambar 3). Tingginyanilai IKG padabulan Februari dan
Juli terkait berat gonad yang mencapal maks mum sesaat ssbelum
ikanmemijah, kemudian menurundengan cepat sdamapemijahan
berlangsung hingga sdlesai (Me dan Septembey).

Tabel 1.  TKGtongkol komo di perairan Selatan Jawa 2013
Tablel. Gonad Maturity Stage of kawakawa in Indian Ocean south of Java watersin 2013
. Jumlah/Amount  Rasio/Ratio
TK G/Gonad Maturity Stage (ekor/ind.) IIM:BIE
Bulan/Month Jantan/Male Betina/Female Jantan/ Betina/
(ekor/ind.) (ekor/ind.) Male Female
I v v a1 1w v
Januari/January 8 3 - - -]1 3 - - - 11 4 28:1
Februari/February 1 3 - 1 -1 8 3 - - 5 12 1:.02,4
Maret/March 24 3 4 - - |- 3 - - 31 3 10,3:1
Mei/May 1 - - - -]10 - - - - 1 10 1:10
Juli/July 2 - 14 12 2| - 6 4 12 - 30 22 14:1
Oktober/October 3 5 4 2 -2 1 2 3 1 14 9 16:1
Tota/Total 92 60
TKG lkan Jantan TKG lkan Betina
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Gambar 2.
Figure 2.
waters in 2013.
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Prosentase perkembangan TK G tongkol komo di perairan selatan Jawa-Nusa Tenggara 2013.
Percentage of Gonad Maturity Sage of kawakawa in Indian Ocean south off Java — Nusa Tenggara
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Gambar 3.

Indeks kematangan gonad (1K G) tongkol komo di perairan selatan Jawa-Nusa Tenggara pada 2013.

Figure 3. Gonad Somatic Index/GS of kawakawa in Indian Ocean south off Java-Nusa Tenggara watersin 2013.

Fekunditas

Fekunditas telur ikan betina berkisar antara 28.167—
2.389.667 butir (rata-rata antara 45.608-652.628 butir)
dengan kisaran bobot tubuh antara 1.093-3.728 gr dan
kisaran panjang cagak 40-63 cmFL (Tabel 2). Sampel ikan
betinapadaMei dan Oktober (musim peralihan| dan 1) di

Tabd 2.
2013
Table 2.
waters in 2013

Tanjung L uar dan Sendang Biru memiliki bobot [ebih besar
dibandingkan musim lainnya. Fekunditas terendah
(sebanyak 219.167 butir) berasal dari sampel ikan yang
ditangkap di perairan Tanjung Luar pada saat Musim
Perdihan-l./MP-1 Sementara fekunditas tertinggi berasd dari
sampel ikan yang ditangkap di perairan Tanjung Luar pada
Musim Perdihart1I/MP-11 (sebanyak 711.994 butir) (Gambear 4).

Ukuran tubuh dan fekunditas tongkol komo di perairan selatan Jawa- Nusa Tenggara berdasarkan monsun

Sze and fecundity of kawakawa based on monsoons in Indian Ocean south off Java — Nusa tenggara

Ukuran I kan/Size of fish

Fekunditas (btr)/Fecundity

Bulan & Panjang
Lokas/Location Musm/Month &  cagak/Fork  Bobot/Weight . | Rerata/
Monsoon length (ar) Kisaran/Range Average
(cmFL)
Palabuhanratu Juli/July
(MT/East
monsoon) 41-45 1.223-2.190 175.200-833.067 652.628
Oktober/October
(MP [/Inter
monsoon 1) 42-54 1.353-2.897 105.400-707.700 435.985
Sendang Biru Mei/May (MP 1/
Inter monsoon |) 51-63 1.975-3.728 28.167-2.183.467 45.608
Tanjung Luar Mei/May (MP 1/
Inter monsoon |) 53-56 2.013-2.178 185.330-253.020 219.167
Oktober/October
(MP1) 40-59 1.093-3.867 110.833-2.389.667 711.994
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Gambar 4. Fekunditasrata-ratatongkol komo berdasarkan musim di lokasi (a) Palabuhanratu; (b) Sendang Biru; dan

(c) Tanjung Luar 2013.

Fugure 4. Average of fecundity of kawakawa based of monsoonsin (a) Palabuhanratu; (b) Sendang Biru; and (c)

Tanjung Luar in 2013.
Diameter Telur

Kisaran diameter telur matang gonad (TKG I11 dan V)
bervariasi berdasarkan musimdan lokasi sampling (Tabel
3 dan Lampiran 1). Diameter telur di Palabuhanratu pada

MT dan MP Il memiliki kisaran yang sama(0,08-0,77 mm)
demikianjugadi Sendang BirupadaMP1 (0,08-0,77 mm);
di Tanjung Luar, diameternyalebih besar berkisar antara
0,18-0,97 mm (MPI) danantara0,28-0,97 mm (MPI1).

Tabel 3. Diameter telur tongkol komo berdasarkan musim di selatan Jawa 2013
Table3.  Egg diameter of kawakawa based on monsoonsin Indian Ocean south off Java-Nusa Tenggara watersin
2013
Musim (Diameter telur: mm)/Monsoon (eggs dia.; mm)
L okasi/Location MP I/Inter MT/East MP [1/Inter
M B/West monsoon
monsoon | monsoon monsoon ||
Palabuhanratu N/A 0,08-0,77 0,08-0,77 N/A
Sendang Biru 0,08-0,77 N/A N/A N/A
Tanjung Luar 0,18-0,97 N/A 0,28-0,97 N/A

Catatan/Remarks:  MP | (Musim Peralihan 1); MT (Musim Timur)
MP 1l (Musim Peralihan I1); MB (Musim Barat)

Diameter telur dengan frekuensi tertinggi di
Palabuhanratu (padaM T dan MP 1) terdapat pada selang
kelas 0,48-0,57 mm, sementara frekuensi terendah pada
selang kelas 0,68-0,77 mm. Untuk perairan Sendang Biru
(MP 1), diameter telur dengan frekuensi tertinggi pada
selang kelas 0,28-0,37 mm, sedangkan frekuensi terendah
pada selang kelas0,08-0,17 mm. Untuk perairan Tanjung
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Luar, padaMPI, diamater telur dengan frekuensi tertinggi
pada selang kelas 0,38-0,47 mm dan frekeunsi terendah
pada selang kelas 0,68-0,77 mm; sementara pada MP 11
diamater telur dengan frekuensi tertinggi padaselang kelas
0,38-0,47 mm dan frekeunsi terendah pada selang kelas
0,18-0,27 mm(Gambar 5).
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Gambar5. Sebaran diameter telur tongkol komo di (a) Palabuhanratu; (b) Sendang Biru; dan (c) Tanjung Luar 2013.
Figure 5. Distribution of egg diameter of kawakawa in (a) Palabuhanratu; (b) Sendang Biru; and (c) Tanjung

Luar in 2013.

Dilihat dari distribusi diameter telur yang beragam
(mulai telur yang berdiameter kecil hinggatelur berdiameter
besar) sertaterdapat duamodus (heterogen), menandakan
bahwa tongkol komo di perairan selatan Jawa memijah
tidak sekaligus, tetapi tergolong partial spawner.

Pola dan Nilai Sebaran SPL

Citrasatelit MODI'S 2013 menunjukkan massa air di
selatan Jawamemiliki SPL yang lebih hangat (warnamerah)
pada musim barat (MB) dan musim peralihan/MP I,

sementara pada musim timur (MT) dan musim

peralihan/MP Il cenderung lebih dingin (warnabiru)
(Gambar 6).

Secara umum, polapergerakan SPL rata-rata bulanan
pada tiap lokasi pengamatan (Palabuhanratu, Sendang
Biru dan Tanjung Luar) cenderung meningkat pada
Februari-Mei (MB dan MP 1) dan menurun pada Juli-
Oktober (MT dan MP 1). Jikadibandingkan, nilai sebaran
SPL padaMT (Juli-Agustus-September) pada 2012 jauh

lebih rendah daripada 2013 (Gambar 7).
T ¥ ";EE( e i .. it Mo

[ 26.0 7.0 28.0 | 30.0

Gambar 6.
Figure 6.

Sebaran SPL musiman di perairan selatan Jawa-Nusa Tenggara, 2013.
Seasonal distribution of SST in Indian Ocean south off Java-Nusa Tenggara in 2013.
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Gambar 7. Fluktuasi SPL rata-ratabulanan di perairan Samudera Hindia selatan Jawa-Nusa Tenggara 2012- 2013.
Figure 7. Monthly fluctuation of SST in estern Indian Ocean south off Java-Nusa Tenggara watersin 2012-2013.

Berdasarkan musim, kisaran nilai sebaran (minimum-  dibandingkan MT. Nilai sebaran rata-rata SPL padaMT
maksimum) dan nilai rata-rata SPL di lokasi pengamatan  dan MP Il di Sendang Biru lebih rendah dibandingkan
sepanjang 2013 bervariasi. Umumnyanilai sebaranrata-  dengan di perairan Tanjung Luar dan Palabuharatu
rata SPL di selatan Jawa pada MP |l lebih rendah (Tabel 4).

Tabe 4. Nilal kisaran dan rerata SPL berdasarkan musim pengamatan di lokasi penelitian perairan selatan Jawa
NusaTenggara2013

Table4. Range value of SST distribution based on monsoon in Indian Ocean south off Java- Nusa Tenggara
waters in 2013

Suhu Perairan (°C)/water temperature (°C)

M usim/Monsoon Palabuhanratu Sendang Biru Tanjung Luar
Kisaran/ Rata-rata/ Kisaran/  Ratarata/ Kisaran/ Rata-rata/
Range Average Range Average Range Average
MPI 255-29,7 28,77 26,9-29,5 28,63 27,9-29,7 28,87
MT 254-28,4 27,85 24,7-29,3 26,80 25,5-28,6 27,27
MP1I 24,7-28,9 27,47 24,5-28,3 26,60 25,7-29,5 27,03
MB 27,3-29,3 28,20 26,7-27,6 27,80 27,4-28,2 27,86
Musim Penangkapan pada Juli sampai November (Gambar 8). Puncak musim

terjadi pada Agustus bertepatan dengan puncak MT dan
Indeks Musim Penangkapan (IMP) menunjukkan  Oktober (MP Il). Adapun musim paceklik berlangsung
musi m penangkapan tongkol komo di selatan Jawadimulai  pada MB dengan puncaknya Januari.

Musim i Musim ' Musim ; Musim
peralihan|i | timur i peralihan|l | barat
3.0 i
2.0 1 : | :
1.0 | i | |
-9 : i ;
2 ; :
Ovo 1 T L] I 1 T T ] 1 T 1
Mar Apr Mei Jul  Ags Sep Okt Nov \QES Jan Feb
-1.0
2.0 -
Bulan

Gambar 8. IMPtongkol komo di perairan SamuderaHindiaselatan Jawa-Nusa Tenggara, 2013.
Figure 8. Fishing season index of kawakawa in Indian Ocean south off Java- Nusa Tenggara waters in 2013.
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Bahasan
Dinamika SPL dan Musim Penangkapan

Menurunnya nilai sebaran SPL pada MT disebabkan
intrusi massa air dari sub tropis yang mempunyai suhu
lebih rendah, posisinya bergeser ke utara bersamaan
dengan bertiupnya angin muson tenggara (Purba et al.,
1997). Nilai sebaran SPL di perairan selatan Jawasemakin
rendah pada Juli-September seiring masuknyaM T (muson
tenggara). Pada saat itu, di perairan ini terjadi upwelling
musiman, respon dari bertiupnya angin muson,
berlangsung dari Juni hingga pertengahan Oktober
(Susanto et al., 2001). Kejadian upwelling yang memicu
turunnya nilai sebaran SPL tersebut, polanya mengalami
pergeseran dari arah timur ke barat, sejalan dengan
pergerakan angin muson (Amri et al., 2013-b). Nilai sebaran
SPL yang jauh lebih rendah padaMT tahun 2012, terkait
fenomenaEl Nino dengan intensitas |emah yang terjadi
pada tahun tersebut (Amri et al., 2013-b), memicu
upwelling dengan intensitas lebih tinggi dari
normalnya.

Dampak upwelling di perairan selatan Jawa, selain
penurunan SPL juga meningkatkan produktivitas primer
tinggi (Susanto et al., 2001; Amri et al., 2013-b). Hal ini
berpengaruh terhadap peningkatan hasil tangkapan ikan
per upaya (Setyadiji et al., 2017). Tingginya penangkapan
ikan tongkol padaMT, didugaterkait dengan kelimpahan
sumberdaya ikan pada saat itu, disamping kondisi
lingkungan perairan memungkinkan untuk melakukan
penangkapan (frekuensi melaut tinggi). Musim paceklik
padaMB (Januari) bersamaan dengan berakhirnya dampak
upwelling, sehingga ketersediaan pakan berkurang dan
kondisi cuaca yang bergelombang besar menyulitkan
nelayan melaut.

Dugaan Pemijahan

Tingginya prosentase tongkol komo yang matang
gonad pada Juni (betina55% dan jantan 40%), bertepatan
masuknya M T, didukung tingginya produktivitas primer
di perairan ini akibat upwelling. Fase matang gonad
berlanjut sampai MP |1 (Oktober) dengan ditemukannya
ikan betina spent/TKG V sekitar 11% dan matang gonad
33%, sementaraikan jantan matang gonad 14% (TKG V)
dan 29% (TKG I11). Dalam pendlitian ini ditemukan juga
ikan matang gonad (TKG 111) padaMaret. Jikadiasumsikan
perluwaktu 1-2 bulan untuk mencapai matang gonad (TKG
V), pemijahanikan tongkol komo di perairan selatan Jawa
berlangsung dari Mei-Oktober. Ini identik dengan analisa

I KG yang menunj ukkan pemijahan berlangsung padaMei
dan September (Gambar 3).

Sebagai pembanding, di perairan Selat Sunda, tongkol
komo matang gonad umumnyaterjadi padaJuni (12,50%)
dan Agustus (16,86%), sehingga diindikasikan
pemijahannya pada bulan tersebut (Ardelia et al., 2016).
Pola yang samajuga ditemukan di Laut Jawa (Hidayat et
al., 2016). Sementaradi perairan India, musim pemijahan
tongkol komo berlangsung pada Maret—Juni dan
puncaknyaApril-Mei (Rohitetal., 2012.); dandi Laut Cina
Selatanterjadi Juni-Agustus (Williamson, 1970). Berarti,
musim pemijahan tongkol komo di perairan selatan Jawa
berlangsung lebih lama, yaitu dari Mei-Oktober. Hal ini
sejalan dengan yang dinyatakan Collete & Nauen (1983)
dalam Simbolon (2011) bahwa musim pemijahan tongkol
bervarias secaraspasial, di perairan Indonesiapuncaknya
pada Agustus dan Oktober.

Fekunditas dan Diameter Telur dengan SPL

Tabel 5 memperlihatkan hubungan secara grafis nilai
fekunditas dan ukuran diameter telur tongkol komo dengan
SPL. Indikator pemijahan ditandai dengan fekunditastinggi
dan dominannya ditemukan telur dengan diamater pada
selang kelas berukuran besar, terjadi padaM T dan MPII.
Jika dikaitkan dengan nilai sebaran SPL, di perairan
Palabuhanratu fekunditas rata-rata tinggi yaitu 652.628
butir (MT) dan 435.985 butir (MP I1) dengan telur dominan
pada selang kelas diameter berukuran besar 0,48-0,57 mm
dan suhu perairan saat itu rendah berkisar 25,4-29,3 °C
atau rata-rata 27,8 °C (MT) dan berkisar 24,7-28,9 °C atau
rata-rata 27,5 °C (MP11). Sementara di perairan Tanjung
Luar, fekunditasrata-ratamencapai 711.994 butir (MP11)
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan di Palabuhanratu
dengan nilai sebaran suhu berkisar 25,7-29,5 °C atau rata-
rata27,03°C (MPII) dantelur dominan padaukuran selang
kelas 0,38-0,47 mm. Jikadibandingkan dengan padaMPI,
fekunditas rata-rata di perairan yang sama hanya sekitar
219.167 butir dan suhu perairan lebih hangat yaitu berkisar
27,9-29,5°C ataurata-rata 28,9 °C.

Massaair di Palabuhanratu dengan nilai sebaran SPL
minimumyaitu 25,4 °C (MT) dan 24,7 °C (MP11) sertadi
Tanjung Luar 25,7 °C (MP I1) merupakan massa air
upwelling. Amri et al., 2013-b, menyebutkan massa air
upwelling di perairan selatan Jawa didentifikasi sebagai
massa air dengan SPL di bawah 26 °C dan hanya
ditemukan musim timur sampai MP Il kemudian secara
perlahan menghilang pada saat memasuki MB.
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Tabel 5. Hubungan nilai fekunditas dan diameter telur tongkol komo dengan SPL di perairan selatan Jawapada 2013
Table5.  Correlation between fecundity and egg diameter of kawakawa with SST in estern Indian Ocean south of
Java-Nusa Tenggara waters in 2013
L okasi/ Parameter/ Monsun/ Monsoon
Location Parameters MP | MT MP 11
Palabuhanratu Fekunditas Kisaran - 175.200-833.067 105.400-707.700
(butir): Rerata - 652.628 435.985
Diameter telur Kisaran ukuran - 0,08-0,77 0,08-0,77
(mm): Selang kls -
dominan 0,48-0,57 0,48-0,57
Suhu Perairan Kisaran - 25,4-29,3 24,7-28,9
(°C): Rata-rata - 27.8 27,5
Sendang Biru Fekunditas Kisaran (butir) 28.167-2.183.467 - -
(butir): Rerata (butir) 45.608 - -
Diameter telur Kisaran ukuran 0,08-0,87 - -
(mm): Selang kls - -
dominan 0,28-0,37
Suhu Perairan Kisaran 26,9-29,5 - -
(°C): Rata-rata 28,6 - -
Tanjung Luar Fekunditas Kisaran (butir) 185.330-253.020 - 110.833-2.389.667
(butir): Rerata (butir) 219.167 - 711.994
Diameter telur Kisaran ukuran 0,08-0,97 - 0,08-0,97
(mm): Selang kis B
dominan 0,38-0,47 0,38-0,47
Suhu Perairan Kisaran 27,9-29,5 - 25,7-29,5
(°C): Rata-rata 28,9 - 27,0

Catatan/Remarks: pada MB/musim barat tidak tersedia data (No data available on west monsoon)

KESMPULAN

Musim pemijahan ikan tongkol komo (Euthynnus
affinis) di SamuderaHindia selatan Jawa- Nusa Tenggara
berlangsung pada musim timur sampai dengan musim
peralihan- 11 (Mei sampai dengan Oktober), ditandai
dengan fekunditas tinggi dan telur dengan selang kelas
diameter berukuran besar. Pemijahan terjadi bersamaan
dengan fenomena upwelling di selatan Jawa yang
diindikasikan dengah nilai sebaran Suhu Permukaan Laut
rendah. Puncak musim pemijahan terjadi bersamaan
dengan puncak musim penangkapan yaitu padabulan Juli-
Agustus. Untuk itu, perlu pengaturan pemanfaatan untuk
menjamin keberlanjutan sumber dayaikan tongkol komo
yaitumelalui pelarangan penangkapan pada saat tersebut.
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Lampiranl. Prosentase jumlah sampel telur berdasarkan ukuran diameter dan musim di perairan Samudera Hindia

selatan Jawapada 2013
Appendix 1. Percentage of egg sample based on diameter and season size estern Indian Ocean south of Java waters
in 2013
Jumlah Telur/Amount of eggs
M usim/Monsoon Kisaran Diameter Palabuhanratu Sendang Biru  Tanjung Luar
/Diameter range (mm)  Jml/Am Jml/Am Jml/Am

. (%) . (%) . (%)
0,08-0,17 - - 1 0.3 - -
0,18-0,27 - - 75 250 38 127
0,28-0,37 - - 88 293 81 270
Musim peralihan 0,38-0,47 - - 25 8.3 103 343
/Inter monsoon | 0,48-0,57 - - 61 20.3 22 7.3
0,58-0,67 - - 37 123 12 4.0
0,68-0,77 - - 13 4.3 2 0.7
0,78-0,87 - - - - 17 5.7
0,88-0,97 - - - - 26 8.7
Jumlah/Amount - - 300 100 301 100
0,08-0,17 4 13 - - - -
0,18-0,27 9 3.0 - - - -
0,28-0,37 63 21.0 - - - -
o 0,38-0,47 85 28.3 - - - -
M “S'I\r/lnofr']g‘ézEaSt 0,48-0,57 9%5 317 S S
0,58-0,67 42 14.0 - - - -
0,68-0,77 2 0.7 - - - -
0,78-0,87 - - - - - -
0,88-0,97 - - - - - -
Jumlah/Amount 300 100 - - - -
0,08-0,17 4 13 - - - -
0,18-0,27 25 8.3 - - 5 17
0,28-0,37 61 20.3 - - 57 19.0
Musim peralihan 0,38-0,47 69 23.0 - - 79 263
l/Inter monsoon | 0,48-0,57 104 34.7 - - 42 140
0,58-0,67 36 12.0 - - 31 103
0,68-0,77 1 0.3 - - 25 8.3
0,78-0,87 - - - - 47 157
0,88-0,97 - - - - 13 4.3
Total/Total 300 100 - - 299 100
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